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BAB III     

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang sudah 

terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2011-2017. Sampel diambil dari 

Daftar Efek Syariah dikarenakan perusahaan yang sudah terdaftar dalam DES 

adalah perusahaan yang sudah sesuai dengan prinsip syariah dipasar modal yang 

sudah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

B. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 

berarti menggunakan laporan tahunan suatu perusahaan periode 2011 – 2017 yang 

terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) yang digunakan untuk mengelola data. Data 

laporan tahunan dan laporan keuangan diperoleh dari situs BEI (www.idx.go.id). 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu  

pengambilan dengan beberapa kriteria yang sudah ditetapkan, diantaranya : 

a) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan 

keuangan berturut-berturut dari tahun 2011 – 2017 

b) Perusahaan manufaktur yang mendapatkan laba. 

 

 

http://www.idx.go.id/
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D. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi yang 

berarti mengambil data dari DES yang sudah terdaftar di OJK pada tahun 2011 

– 2017. Variabel dependen diukur menggunakan nilai indeks yang diperoleh 

melalui metode content analysis yang terdapat di dalam annual report suatu 

perusahaan. Metode content analysis merupakan suatu teknik analisis berbentuk 

sebuah teks yang berupaya menguantitatifkan isi berdasarkan dari item-item 

atau indeks yang telah ditetapkan. 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Variable Dependen 

Variabel dependen adalah Islamic Social Reporting (ISR). ISR 

merupakan pengungkapan tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan sesuai dengan prinsip islam dan bersifat sukarela. Tingkat 

pengungkapan ISR akan dihitung dengan nilai (score) dari indeks Islamic 

Social Reporting (ISR). Indeks ISR dalam penelitian ini adalah indeks IS R 

yang digunakan dalam penelitian Yaya, dkk (2017) yang merupakan hasil 

adaptasi dari indeks ISR yang dibuat oleh Othman et al (2009).  

Penelitian ini menggunakan 43 item pengungkapan yang telah 

tersusun di dalam 6 tema yaitu tema pembiayaan dan investasi, tema produk 

dan jasa, tema karyawan, tema masyarakat, tema lingkungan, dan tema tata 

kelola perusahaan. Masing-masing item akan diberikan nilai 1 dan 0. 

Apabila item yang ada di ISR terdapat di perusahaan akan diberikan nilai 1, 
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sedangkan apabila item ISR tidak terdapat diperusahaan maka akan 

diberikan nilai 0. 

 

 

  

2. Variabel Independen 

a. Ukuran Dewan Komisaris 

          Menurut Nurrokhmah (2017) dewan komisaris merupakan 

seseorang yang bertugas dalam melakukan pengawasan secara umum 

maupun khusus sesuai dengan anggaran dasar dan juga memberikan 

nasehat kepada dewan direksi. Pada penelitian ini diukur dengan cara 

menghitung banyaknya anggota dewan komisaris yang terdapat di 

perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Pengukuran ini diambil dari penelitian sebelumnya oleh 

Khoirudin (2013). 

 

 

 

b. Ukuran Perusahaan 

          Maulida dkk, (2014) menyatakan bahwa Ukuran perusahaan 

adalah tingkatan besar atau kecilnya perusahaan yang bisa diukur 

dengan beberapa metode. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

Disclousure level = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑢𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Ukuran Dewan Komisaris = ∑ Dewan Komisaris 
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diukur dengan total aset perusahaan. Ukuran perusahaan yang semakin 

besar, maka informasi yang diberikan kepada investor dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan investasi yang terdapat di dalam 

perusahaan cenderung semakin banyak. Variabel ukuran perusahaan ini 

dihitung sesuai denngan penelitian sebelumnya oleh Maulida, dkk 

(2014) dengan menggunakan rumus berikut: 

 

  

c. Profitabilitas 

           Profitabilitas sering digunakan oleh investor untuk menilai 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, 

sehingga profitabilitas merupakan faktor penting yang digunakan oleh 

investor dalam melakukan pertimbangan sebelum mengambil keputusan 

untuk berinvestasi pada sebuah perusahaan (Wati, 2017). Variabel 

profitabilitas ini akan dihitung sesuai dengan penelitian sebelumnya 

oleh Yaya, dkk (2017) dengan menggunakan rumus : 

 

 

 

 

d. Likuiditas 

SIZE = Ln (Total Aset) 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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           Menurut Kamil (2012) Likuiditas dapat menunjukkan seberapa 

besar kemampuan suatu entitas untuk membayar utang jangka pendek 

pada saat jatuh tempo dengan memanfaatkan aset lancar yang sudah 

tersedia. Dalam penelitian ini pengukuran likuiditas akan dihitung 

sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Widiyanti, dkk (2017) 

menggunakan rumus : 

 

  

 

F. Statistik Deskriptif 

          Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan juga 

menggambarkan data yang dapat digunakan menjadi suatu informasi yang lebih 

jelas dan juga mudah dipahami. Analisis yang akan dihasilkan dengan metode 

ini yaittu rata-rata (mean), minimum, dan maksimum. Metode analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22. 

G. Uji Kualitas Data 

1. Uji Normalitas 

         Uji normalitas berguna untuk menguji apakah suatu model regresi 

residual memiliki suatu distribusi normal. Pada uji normalitas ini akan 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik, yaitu metode Kolmogorov-

Smirnov. Kriteria dalam melakukan pengujian ini yaitu apabila value > 

Current Ratio = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
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0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai value < 

0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi dengan normal.  

2. Uji Autokorelasi 

       Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. Metode pengujian yang sering 

digunakan adalah uji Durbin-Watson (Uji DW). Menurut Santoso (2001) 

ada atau tidaknya autokorelasi pada data dapat dilihat apabila:  

a. Nilai DW di bawah -2 berarti data terindikasi autokorelasi positif. 

b. Nilai DW di antara -2 sampai dengan 2 berarti data terbebas dari 

autokorelasi. 

c. Nilai DW di atas 2 berarti diindikasikan data terdapat autokorelasi 

negatif.  

3. Uji Multikolonieritas 

          Multikoloniearitas atau Kolonearitas Ganda memiliki tujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi ini terdapat korelasi antar 

variabel independen. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi 

di antara variabel independen. Untuk mengukur multikoloniearitas ini dapat 

dilakukan dengan melihat dari nilai yang ada di tolerance dan VIF.  Apabila 

nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, dapat diartikan tidak terdapat 

multikolinearitas dalam data penelitian tersebut apabila nilai tolerance < 

0,10 dan VIF >10, mengartikan bahwa data tersebut terjadi 

multikolinearitas. 
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4. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui variabel yang terkait itu mempunyai varian homogen atau 

heterogen. Metode yang digunakan yaitu metode Gletjser dengan sig > 0,05. 

H. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

           Dalam penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan yaitu analisis 

regresi berganda untuk melihat gambaran mengenai bagaimana ukuran dewan 

komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Model regresi yang 

dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

ISR  : Tingkat Islamic Social Reporting 

α     : Konstanta 

β  : Koefisien Regresi     

UDK  : Ukuran Dewan Komisaris 

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

PROFIT : Profitabilitas 

LKD  : Likuiditas 

ISR = α + β1UDK + β2SIZE + β3PROFIT + β4LKD + e 
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e  : error (variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model) 

pengujian regresi berganda sebagai berikut : 

a. Koefisien Determinan (R2) 

Uji R2 adalah teknik statistika untuk membuat model dan 

mengetahui pengaruh antara satu variabel atau beberapa variabel bebas 

(independent variables) terhadap satu variabel terikat (dependent variable). 

Nilai R2 berkisar antara nilai 0 sampai dengan nilai 1. Apabila nilai R2 

tersebut adalah 0 memiliki arti bahwa tidak terdapat hubungan yang 

sempurna, sedangkan jika nilai tersebut 1 maka memiliki arti bahwa 

terdapat hubungan antara varibel dependen dan variabel independen 

b. Uji Nilai F (Uji Simultan) 

Uji nilai F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. 

Apabila  nilai Sig F < alpha (0.05), maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

c. Uji Nilai t (Uji Signifikan Parsial) 

Uji nilai t digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam 

penelitian diterima atau ditolak. Apabila nilai Sig < alpha 0.05 dan koefisien 

regresi searah dengan hipotesis, maka hipotesis diterima. 

 


